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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kevalidan dan tingkat kepraktisan 

dari pengembangan alat peraga IPA dari barang bekas pada siswa kelas V di SD Negeri 

105311 Tambunan. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

(Research and Development) dengan menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation). Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan angket. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa hasil penilaian 

validasi dari ahli materi memperoleh nilai presentase 80% dengan kategori sangat valid dan 

validasi dari ahli alat peraga memperoleh hasil nilai presentase 92,6% dengan kategori sangat 

valid. Adapun uji kepraktisan alat peraga IPA dari barang bekas yang dilakukan oleh guru 

wali kelas V memperoleh hasil nilai presentase 92,6% dengan kategori sangat praktis dan uji 

kepraktisan oleh respon siswa kelas V SD Negeri 105311 Tambunan memperoleh hasil data 

nilai persentase 97,3% dengan kategori sangat praktis. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa pengembangan alat peraga IPA dari barang bekas pada siswa kelas V di SD Negeri 

105311 Tambunan dinyatakan sudah sangat valid dan sangat praktis. 

Kata Kunci :  Alat Peraga, Barang Bekas 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine the level of validity and level of practicality of developing 

science teaching aids from used goods for class V students at SD Negeri 105311 Tambunan. 

This type of research uses research and development methods (Research and Development) 

using the ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). 

The data collection technique in this research used a questionnaire. Based on the research 

results, show that the validation assessment results from material experts obtained a 

percentage value of 80% in the very valid category, and validation from props experts 

mailto:adellamayvina977@gmail.com


Prosiding Seminar Nasional  
Pendidikan, Saintek, Sosial dan Hukum (PSSH) 
E-ISSN : 2830-361X, Volume 3, Mei 2024 

Homepage : https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh 

 

 

 

38.2 
 

obtained a percentage value of 92,6% in the very valid category. As for the practicality test of 

science teaching aids from second-hand goods carried out by the class V homeroom teacher, 

the result was a percentage score of 92,6% in the very practical category and the practicality 

test by the response of class V students at SD Negeri 105311 Tambunan obtained a 

percentage score of 97,3% in the category very practical. Thus, it can be concluded that 

developing science teaching aids from used goods for class V students at SD Negeri 105311 

Tambunan was declared very valid and very practical. 

Keywords: Props, Used Goods 

 

PENDAHULUAN 

Semua manusia dituntut untuk memperoleh suatu pendidikan sebagai upaya untuk 

membangun sumber daya manusia memerlukan pengetahuan yang sangat luas, karena 

pendidikan menyangkut seluruh aspek kehidupan manusia, baik dalam pemikiran maupun 

dalam pengalamannya. Menurut Cahdriyana & Richardo dalam (Ardhi 2022), Pendidikan 

merupakan proses mendidik, membina, mengendalikan, mengawasi, mempengaruhi, dan 

mentransmisikan ilmu pengetahuan yang dilaksanakan oleh para pendidik kepada anak didik 

untuk membebaskan kebodohan, meningkatkan pengetahuan, dan membentuk kepribadian 

yang lebih baik dan bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. 

Khususnya pendidikan di Indonesia, pembelajaran di kelas lebih menekankan siswa 

untuk menghafal suatu materi pelajaran, hal tersebut terlihat siswa cenderung merasa bosan 

dan tidak mengerti dengan pertanyaan yang diberikan oleh guru. Selain itu siswa kurang 

dilatih untuk mengembangkan ide-ide dalam memecahkan suatu permasalah. Oleh karena itu, 

strategi pembelajaran yang disusun oleh guru  diharapkan lebih banyak memunculkan 

kegiatan belajar aktif yang melibatkan siswa, sehingga selain penguasaan materi secara teori 

juga siswa mampu memecahkan permasalahan seputar pertanyaan yang diberikan oleh guru, 

sehingga dapat membangkitkan semangat siswa dalam belajar (Ardhi 2022).  

Namun dalam kenyataannya pembelajaran berpusat pada siswa di sekolah dasar masih 

kurang, sehingga dalam pembelajaran masih banyak yang kurang antusias dalam 

pembelajaran yang di sampaikan oleh guru, siswa kurang mampu menjawab pertanyaan guru 

dan siswa masih belum mampu bertanya karna belum menguasai materi pembelajaran. 

Permasalahan ini juga terjadi di SD Negeri 105311 Tambunan pada siswa kelas V yang 



Prosiding Seminar Nasional  
Pendidikan, Saintek, Sosial dan Hukum (PSSH) 
E-ISSN : 2830-361X, Volume 3, Mei 2024 

Homepage : https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh 

 

 

 

38.3 
 

diperoleh dari hasil wawancara pada tanggal 23 September 2023 dengan guru wali kelas yaitu 

bahwa pada saat proses belajar mengajar guru tidak terlepas dari metode ceramah dan diskusi 

serta menggunakan alat peraga yang sederhana dan juga guru masih berpedoman pada buku 

tematik terpadu kurikulum 2013 serta tambahan pembelajaran diambil dari internet. Dengan 

proses belajar mengajar tersebut, menyebabkan siswa kurang aktif dan kurang semangat pada 

saat proses pembelajaran yang membuat beberapa siswa tidak memperhatikan pembelajaran 

saat guru mengajar materi dengan menggunakan alat peraga yang sederhana tersebut dengan 

demikian menyebabkan siswa kurang memahami materi sehingga siswa juga kurang mampu 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

Permasalahan tersebut bukan hanya dari faktor siswa itu sendiri tetapi juga guru 

mempunyai peranan dalam meningkatkan kualitas hasil pembelajaran. Dimana guru 

bertanggung jawab untuk mengatur, mengarahkan dan menciptakan suasana yang mendorong 

siswa untuk mengikuti proses pembelajaran di kelas dengan baik. Maka, diperlukan strategi 

yang tepat dalam mengarahkan pembelajaran yang aktif dan mampu membangkitkan 

semangat siswa dalam belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 

 Oleh karena itu perlu adanya usaha mengembangakan alat peraga yang sesuai dengan 

karakteristik siswa. Menurut Prawoto dalam (Dahniar 2022), mengatakan alat peraga adalah 

segala sesuatu yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan guru 

untuk menyampaikan kepada peserta didik sehingga dapat mendorong proses pembelajaran. 

Alat peraga yang mampu menarik perhatian dan fokus siswa dalam pembelajaran 

diantaranya, dengan memanfaatkan alat peraga dari barang bekas. 

Berdasarkan latar bekalang masalah yang ada, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Alat Peraga IPA Dari Barang Bekas Pada Siswa 

Kelas V Di SD Negeri 105311 Tambunan Tahun Ajaran 2023/2024”. 

 

METODE 

 Jenis penelitian ini adalah  metode penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) menggunakan model pengembangan ADDIE yaitu model pendekatan yang 

memiliki lima tahapan yakni: Analysis, Design, Development, Implementation dan 



Prosiding Seminar Nasional  
Pendidikan, Saintek, Sosial dan Hukum (PSSH) 
E-ISSN : 2830-361X, Volume 3, Mei 2024 

Homepage : https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh 

 

 

 

38.4 
 

Evaluation. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket sebagai 

intrumen penelitian oleh peneliti dalam mengumpulkan data. Teknik analisis data 

menggunakan rumus persentase. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Data yang dideskripsikan pada penelitian ini meliputi data hasil tingkat kevalidan oleh 

ahli materi dan ahli alat peraga serta tingkat kepraktisan oleh respon guru dan respon siswa 

pada produk pengembangan alat peraga IPA dari barang bekas sebagai berikut: 

Hasil Validasi Ahli Materi 

 Penilaian oleh ahli materi yang dilakukan oleh para ahli yang berpengalaman tentang 

materi pembelajaran IPA. Tujuan dari validasi materi yang dibuat peneliti yang terdiri dari 

beberapa masukan dan saran. Kriteria atau kategori penilaian materi ini dengan memberikan 

lembar angket kepada validasi ahli materi untuk mengukur kevalidan pada materi sistem 

peredaran darah manusia yang dikemas didalam alat peraga IPA dari barang bekas. Hasil data 

validasi materi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Persentase Hasil Validasi Oleh Ahli Materi 

Validator Nilai Persentase Kategori 

Ahli Materi 80% Sangat Valid 

 Tabel 1 menunjukan bahwa nilai persentase kelayakan materi dalam alat peraga yaitu 

80% dengan kategori sangat valid. Saran dan masukan adalah lebih dikembangkan lagi 

materinya. 

Hasil Validasi Ahli Alat Peraga 

 Penilaian oleh ahli alat peraga yang dilakukan oleh para ahli yang berpengalaman 

tentang alat peraga pendidikan. Tujuan dari validasi alat peraga IPA dari barang bekas ini 

untuk mendapatkan masukan dan saran dari validator untuk menyempurnakan alat peraga dan 

layak untuk digunakan. Kriteria atau kategori penilaian alat peraga ini dengan memberikan 

lembar angket kepada validasi ahli alat peraga untuk mengukur kevalidan dan kelayakan serta 

menyempurnakan alat peraga IPA dari barang bekas . Hasil data validasi ahli alat peraga 

dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 2. Persentase Hasil Validasi Oleh Ahli Alat Peraga 

Validator Nilai Persentase Kategori 

Ahli Alat Peraga 92,6% Sangat Valid 

Tabel 2 menunjukan bahwa nilai persentase kelayakan dan kevalidan alat peraga yaitu 

92,6% dengan kategori sangat valid. Saran dan masukan adalah layak digunakan. 

Hasil Kepraktisan Oleh Respon Guru 

Penilaian terhadap respon guru terhadap alat peraga IPA dari barang bekas yang 

dikembangkan oleh peneliti bertujuan untuk mendapatkan kepratisakn terhadap produk yang 

dikembangkan serta melihat masukan dan saran dari respon guru dalam menyempurnakan 

alat peraga dan praktis untuk digunakan. Kriteria atau kategori penilaian alat peraga ini 

dengan memberikan lembar angket kepada guru  untuk mengukur kepraktisan dalam 

penggunaannya. Hasil data kepraktisan respon guru dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Persentase Hasil Kepraktisan Oleh Respon Guru 

Responden Nilai Persentase Kategori 

Guru  92,6% Sangat Praktis 

Tabel 3 menunjukan bahwa nilai persentase kepratisan alat peraga yaitu 92,6% 

dengan kategori sangat praktis. Saran dan masukan adalah alat peraganya bagus, siswa lebih 

cepat memahami tentang sistem peredaran darah pada manusia. 

Hasil Kepraktisan Oleh Respon Siswa 

Penilaian terhadap respon siswa terhadap alat peraga IPA dari barang bekas yang 

dikembangkan oleh peneliti bertujuan untuk mendapatkan kepratisakn terhadap produk yang 

dikembangkan dan siswa berjumlah 13 orang  serta melihat masukan dan saran dari respon 

siswa dalam menyempurnakan alat peraga dan praktis untuk digunakan. Kriteria atau kategori 

penilaian alat peraga ini dengan memberikan lembar angket kepada siswa untuk mengukur 

kepraktisan dalam tampilan dan daya tarik kepada siswa. Hasil data nilai rekapitulasi respon 

siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 



Prosiding Seminar Nasional  
Pendidikan, Saintek, Sosial dan Hukum (PSSH) 
E-ISSN : 2830-361X, Volume 3, Mei 2024 

Homepage : https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh 

 

 

 

38.6 
 

Tabel 4. Persentase Hasil Kepraktisan Oleh Respon Guru 

Responden 
Pernyataan Ke 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

Siswa 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

Siswa 2 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 56 

Siswa 3 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 55 

Siswa 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

Siswa 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

Siswa 6 4 4 3 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 3 4 58 

Siswa 7 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

Siswa 8 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

Siswa 9 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

Siswa 10 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 58 

Siswa 11 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

Siswa 12 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

Siswa 13 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

Total Skor Keseluruhan 759 

Persentase 97,3% 

Tabel 4 menunjukan bahwa nilai persentase kepratisan alat peraga yaitu 97,3% 

dengan kategori sangat praktis. Saran dan masukan adalah siswa senang belajar 

menggunakan alat peraga, mudah memahami materi pembelajaran dan bisa memperagakan 

alat peraga kedepan kelas. 

Berdasarkan hasil validasi produk dengan cara memberi lembar angket kepada 

validator untuk menilai produk yang dikembangkan, makan dapat di nilai oleh validator ahli 

materi dan ahli alat peraga. Ibu Hotma Tiolina Siregar S.Pd.,M.Pd sebagai validator ahli 

materi di peroleh hasil nilai persentase 80% dan validator ahli alat peraga oleh Bapak 

Irwansyah, M.Pd dengan memperoleh hasil nilai persentase 92,6%, maka dari penilaian 

kedua validator tersebut dapat di simpulkan bahwa produk yang dikembangkan mendapatkan 

kategori “sangat valid” dan layak untuk digunakan.   
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 Sedangkan untuk hasil kepraktidan produk yang di nilai oleh respon siswa V dengan 

keseluruhan berjumlah 13 siswa dan respon guru wali kelas V dengan cara memberi lembar 

angket penilaian. Penilaian respon siswa terhadap produk yang dikembangkan memperoleh 

hasil nilai persentase 97,3% dan penilaian respon guru terhadap produk yang dikembangkan 

memperoleh hasil nilai persentase 92,6%. maka dari penjelasan di atasa dapat disimpulkan 

bahwa penelitian dan pengembangan ini mendapatkan respon baik dari siswa dan guru kelas 

V dan produk yang dikembangkan mendapatkan kategori “sangat praktis” serta layak 

digunakan dalam proses pembelajaran di dalam kelas sehingga membantu guru dalam 

mengajar dan  membantu siswa untuk lebih memahami pembelajaran serta ketertarikan siswa 

terhadap penggunaan alat peraga saat belajar. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis hasil penilaian serta pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 

yaitu pengembangan alat peraga IPA dari barang bekas pada siswa kelas V SD Negeri 

105311 Tambunan Tahun Ajaran 2023/2024 yang dikembangkan oleh peneliti dengan 

diperoleh hasil nilai persentase 80% oleh ahli materi dengan kategori sangat valid dan oleh 

ahli alat peraga memperoleh hasil nilai persentase 92,6% dengan kategori sangat valid dan 

layak untuk digunakan. Sedangkan penilaian repson siswa keseluruhannya diperoleh hasil 

nilai persentase 97,3% dan penilaian respon guru dengan memperoleh hasil nilai persentase 

92,6% dengan kategori sangat praktis. 
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